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Pendahuluan 
 

 

 

 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting bagi kehidupan seseorang. 

Pendidikan yang unggul merupakan pendidikan yang menghasilkan generasi 

bangsa berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi.  
 

Karakter merupakan watak seseorang yang meliputi tingkah laku, moral 

seseorang dan meliputi keterampilan intelektual seperti halnya, mempunyai 

pemikiran kritis ataupun etis, berperilaku jujur serta bertanggung jawab (Zubaedi, 

2011). Pendidikan karakter bukan hanya sekedar memberikan penjelasan pada 

siswa berhubungan dengan watak baik maupun buruk, namun lebih mengarah 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar karakter dalam kehidupan (Salim et al., 

2022). 
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Pendahuluan  

Penguatan pendidikan karakter di sekolah dengan melakukan pembiasaan yang 
positif, memahami nilai serta norma kebudayaan dan membekali siswa untuk 
menjadikan generasi keemasan pada tahun 2045 mendatang, bertujuan untuk 
menjadikan pendidikan karakter bangsa lebih berkualitas dan berintegritas. Pada 
pedoman penguatan pendidikan karakter bahwa ada beberapa nilai utama karakter 
prioritas PPK, salah satunya adalah karakter religius (Roziqin et al., 2021).  

Keberhasilan karakter religius di sekolah dasar didasarkan pada pembiasaan yang 
efektif dan positif. Salah satunya adalah dengan menerapkan aspek pembiasaan di 
dalamnya. Salah satu caranya dengan menerapkan kegiatan pembiasaan dalam 
penguatan pendidikan karakter budaya sekolah.  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Bagaimana pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius 

siswa kelas 3 melalui pembiasaan budaya sekolah SD 

Muhammadiyah 1 Driyorejo, 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat penguatan pendidikan 

karakter religius melalui pembiasaan budaya sekolah  
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Hasil 
Penguatan pendidikan karakter religius melalui pembiasaan budaya sekolah SD 
Muhammadiyah 1 Driyorejo dilakukan secara tersusun dan dilakukan sesuai visi 
dan misi. Kegiatan pembiasaan karakter religius siswa kelas 3 SD 
Muhammadiyah 1 Driyorejo cukup banyak salah satunya adalah salat duha 
berjamaah, salat zuhur berjamaah, menghafalkan surat Alquran, membaca 
Tilawah, Tajwid, berdoa sebelum melakukan kegiatan dan merayakan hari-hari 
besar keagamaan. Kegiatan pembiasaan karakter religius siswa kelas 3 SD 
Muhammadiyah 1 Driyorejo rutin dilakukan setiap hari senin sampai jumat.  
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Pembahasan 
• Salat Duha dan Salat Zuhur Berjamaah 

Kegiatan pembiasaan salat duha dan salat zuhur rutin dilakukan setiap harinya. Salat duha 
dilaksanakan setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai, kecuali hari senin tidak 
melaksanakan salat duha berjamaah karena mengikuti kegiatan rutin upacara bendera atau 
apel pagi. Salat zuhur dilakukan saat istirahat kedua bertepatan dengan azan salat zuhur. 
Pembiasaan salat duha dan salat zuhur pada SD Muhammadiyah 1 Driyorejo untuk kelas 
rendah (1, 2 dan 3) dilakukan di kelas masing-masing dan kelas tinggi (4, 5 dan 6) 
dilaksanakan di masjid. Kegiatan pembiasaan salat berjamaah kelas 3 dilaksanakan secara 
mandiri dari imam maupun ikamah secara bergantian dan terjadwal.  
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Pembahasan 
• Membaca Tilawah dan Tajuwid 

 Kegiatan pembiasaan membaca tilawah dan tajwid pada SD Muhammadiyah 1 Driyorejo 
rutin dilakukan sesuai jadwal. Untuk menjadikan siswa memahami cara membaca Alquran 
wali kelas 3 memiliki strategi dalam menyampaikannya. Strateginya adalah menjadikannya 
buku tilawah merupakan alat peraga guna memudahkan guru dalam menyampaikan materi 
dan memudahkan siswa memahami.  

• Menghafalkan Surat-surat Alquran 

Kegiatan pembiasaan menghafalkan surat-surat Alquran rutin dilakukan sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan cara seluruh siswa dikumpulkan di masjid untuk kegiatan 
monitoring guna membiasakan membaca dan menghafal surat-surat Alquran dengan benar. 
Kegiatan pembiasaan ini tidak hanya dilakukan saat di luar pelajaran saja, akan tetapi 
dilakukan di kelas dengan melakukan hafalan dipertengahan pelajaran. 
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Pembahasan 
• Berdoa Sebelum Melakukan Kegiatan 

Kegiatan pembiasaan berdoa sebelum melakukan kegiatan hampir dilakukan dengan baik 
oleh siswa kelas 3. Seperti, membaca doa sebelum pelajaran, membaca doa sebelum makan 
dan mengucapkan salam saat memsuki kelas. Berdoa sebelum pelajaran dimulai siswa kelas 
3 dibiasakan untuk perwakilan maju memimpin doa dan tak jarang berebutan untuk 
melakukannya. Tujuan dan manfaat kegiatan pembiasaan ini adalah siswa memahami 
materi pelajaran, mendapatkan kemudahan, dan merasa tenang saat melakukan kegiatan.  

• Merayakan Hari Besar Keagamaan 

Kegiatan pembiasaan yang terakhir adalah merayakan hari-hari besar keagamaan. SD 
Muhammadiyah 1 Driyorejo merayakan acara khusus keagamaan. Salah satunya merayakan 
Isra Mikraj dengan melakukan pawai, menonton film bersama seputar peristiwa Isra Mikraj 
dan membagikan takjil. Pawai Isra Mikraj guru dan siswa berperan penting didalamnya 
yakni, guru bertugas sebagai koordinator lapang yang bertugas untuk mengawasi siswa saat 
melakukan kegiatan pawai berlangsung.  
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Pembahasan 
Dampak pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui budaya sekolah SD Muhammadiyah 
1 Driyorejo menemukan faktor  pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaanya. 
Faktor pendukung meliputi kondisi lingkungan, peran guru dan kerja sama antara pihak 
sekolah (guru, petugas TU, dengan wali murid). Penguatan pendidikan karakter bukan hanya 
tanggung jawab guru maupun pihak sekolah saja, akan tetapi wali murid memiliki tanggung 
jawab penuh dalam menanamkan karakter religius melalui pembiasaan. Karena dalam hal 
waktu wali murid yang lebih lama bersama siswa dibandingkan guru maupun pihak sekolah. 
Sedangkan faktor penghambat penguatan pendidikan karakter religius melalui pembiasaan 
budaya sekolah terdapat penolakan siswa dan wali murid dalam melakukan kegiatan 
pembiasaan atau budaya yang diterapkan sekolah. Guru merupakan orang tua saat di sekolah 
dan mempunyai peran dalam membimbing siswa mempunyai karakter religius sesuai dengan 
pedoman yang dimiliki sekolah, akan tetapi jika wali murid tidak melakukan hal yang sama 
maka terbentuknya siswa tersebut memiliki perilaku yang pembangkang dan lalai dalam 
kewajibannya.  
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Manfaat Penelitian 
 

Manfaat penelitian adalah sebagai referensi atau informasi bagi guru, kepala 
sekolah maupun mahasiswa untuk menjadikan referensi tentang bagaimana 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius kelas 3 melalui pembiasaan 
budaya sekolah dilingkungan sekolah. 
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